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 ب

 ت
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 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

Alif 

Bā’ 

Tā’ 

Ṡā’ 

Jīm 

Ḥā’ 

Khā’ 

Dāl 

Żāl 

Rā’ 

Zāi 

Sīn 

Syīn 

Ṣād 

Ḍād 

Ṭā’ 

Tidak dilambangkan 

b 
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ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 
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be 

te 
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je 

ha (dengan titik di bawah) 
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de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 
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es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 
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 ق
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 ل
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 ن

 و

 هـ

 ء

 ي

Ẓā’ 

‘Ain 

Gain 

Fāʼ 

Qāf 

Kāf 

Lām 

Mīm 

Nūn 

Wāwu 

Hā’ 

Hamzah 

Yāʼ 

ẓ 

ʻ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

ˋ 

Y 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 مـتعددّة

 عدةّ

Ditulis 

Ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Tᾱ’ marbūṭah 

Semua tᾱ’ marbūṭah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal 

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata 

sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali 

dikehendaki kata aslinya. 
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 حكمة 

 علـّة

 كرامةالأولياء 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ḥikmah 

‘illah 

karᾱmah al-auliyᾱ’ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

 ـــــــــــَـــــــ ـ

ـــــــــــِــــــــ  

 ــــــــــــُــــــ ـ

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 

 

 فعلَ

 ذكُر

 يذَهب

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa‘ala 

żukira 

yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1. fatḥah + alif 

 جاهلـيّة

2. fatḥah + yā’ mati 

 تـَنسى

3. Kasrah + yā’ mati 

 كريـم

4. Ḍammah + wāwu mati 

 فروض

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ᾱ 

jᾱhiliyyah 

ᾱ 

tansᾱ 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 
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F. Vokal Rangkap 

1. fatḥah + yā’ mati 

 بـينكم 

2. fatḥah + wāwu mati 

 قول

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 أ أ نـتم 

 اعُدتّ

 لئن شكرتـم

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u‘iddat 

la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf awal 

“al” 

 القرأن 

 القياس

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur’ᾱn 

al-Qiyᾱs 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 السّماء

 الشّمس 

Ditulis 

Ditulis 

as-Samᾱ 

asy-Syams 
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I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

  Ditulis menurut penulisannya 

 ذوى الفروض 

 أهل السّـنّة

Ditulis 

Ditulis 

żɑwi al-furūḍ 

ahl as-sunnah 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh zakat produktif dan 

teknologi informasi terhadap kesejahteraan mustahik melalui pertumbuhan 

usaha mikro pada BAZNAS DIY, LAZISMU DIY dan LAZISNU DIY 

Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif dengan sampel sebanyak 39 

sampel. Teknik analisis data yang digunakan adalah Structural Equation 

Modeling dan Partial Least Square (SEM-PLS) dengan bantuan alat analisis 

aplikasi Smart-PLS 3.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa zakat 

produktif dan teknologi informasi berpengaruh positif signifikan terhadap 

pertumbuhan usaha mikro, zakat produktif tidak berpengaruh terhadap 

kesejahteraan mustahik, pertumbuhan usaha mikro berpengaruh positif 

signifikan terhadap kesejahteraan mustahik, zakat produktif dan teknologi 

informasi berpengaruh positif signifikan terhadap kesejahteraan mustahik 

melalui pertumbuhan usaha mikro. 

 

Kata Kunci: zakat produktif, teknologi informasi, pertumbuhan usaha mikro, 

kesejahteraan 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effect of productive zakat and information technology 

on the welfare of mustahik through the growth of micro-enterprises at BAZNAS 

DIY, LAZISMU DIY and LAZISNU DIY. This research uses quantitative analysis 

with a sample of 39 samples. The data analysis technique used is Structural 

Equation Modeling and Partial Least Square (SEM-PLS) with the help of the 

Smart-PLS 3.0 application analysis tool. The results of this study indicate that 

productive zakat and information technology have a significant positive effect on 

micro business growth, productive zakat has no effect on mustahik welfare, micro 

business growth has a significant positive effect on mustahik welfare, productive 

zakat and information technology have a significant positive effect on mustahik 

welfare through business growth micro. 

 

Keywords: productive zakat, information technology, micro business growth, well-

being 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kemiskinan merupakan permasalahan yang belum dapat dituntaskan di 

Indonesia (Muliati et al., 2020). Pengukuran kemiskinan di Indonesia 

menggunakan konsep memenuhi kebutuhan dasar. Ketidakmampuan untuk 

memenuhi kebutuhan dasar dikategorikan sebagai penduduk miskin (Badan 

Pusat Statistik, 2022a). Berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik (BPS) 

menyebutkan bahwa penduduk miskin di Indonesia mencapai angka 26,16 juta 

orang dengan persentase 9,54% pada Maret 2022. Penduduk miskin mengalami 

penurunan 0,34 juta orang atau sebesar 0,17 % dibandingkan September 2021 

(Badan Pusat Statistik, 2022b). Seperti Gambar 1.1 dibawah ini.  

 

 

 

 

 

   Gambar 1.1 Perkembangan Penduduk Miskin Maret 2011–Maret 2022 
            Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022 

 

Solusi yang Islam tawarkan untuk mengatasi masalah kemiskinan adalah 

zakat (Ali et al., 2013; Syed et al., 2020). Zakat merupakan rukun Islam yang 

ketiga. Zakat berfungsi sebagai distributor aliran kekayaan dari golongan yang 

mampu kepada golongan yang tidak mampu (Kristin & Umah, 2011). Selain itu, 
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zakat bertujuan untuk menciptakan pemerataan dan keadilan bagi masyarakat, 

sehingga dapat meningkatkan taraf hidup (Amsari & Nasution, 2019). Salah satu 

dasar hukum perintah untuk mengeluarkan zakat terdapat dalam Al-Qur’an 

surah At- Taubah ayat 103 yang berbunyi: 

يْهِمْ بِهَا وَصَلِّ عَليَْهِمْْۗ اِنَّ صَلٰوتكََ سَكَنٌ لَّهُمْْۗ وَاٰللُّ  رُهُمْ وَتزَُكِّ  ٌ سَمِيْعٌ عَلِيْم خُذْ مِنْ امَْوَالِهِمْ صَدَقَةً تطَُهِّ

Artinya: 

“Ambillah zakat dari harta mereka (guna) mensucikan dan membersihkan 

mereka, dan doakanlah mereka karena sesungguhnya doamu adalah 

ketenteraman bagi mereka. Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 

 

Perintah zakat juga terdapat pada hadis Riwayat Bukhari no. 8, Muslim no. 

16, berbunyi: 

حْمَنِ عَبْدِ اللهِ بْنِ عُمَرَ بْنِ الْخَطَّابِ رَضِيَ اللهُ عَنْهُمَا قاَلَ : سَمِعْتُ رَسُوْلَ اللهِ   صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ  عَنْ أبَيِ عَبْدِ الرَّ

كَاةِ وَحَجِّ  قُوْلُ : بنُيَِ اْلِإسْلاَمُ عَلىَ خَمْسٍ : شَ يَ  داً رَسُوْلُ اللهِ وَإِقاَمِ الصَّلاَةِ وَإيِْتاَءِ الزَّ هَادَةِ أنَْ لاَ إلَِهَ إِلاَّ اللهُ وَأنََّ مُحَمَّ

ضَان الْبَيْتِ وَصَوْمِ رَمَ  َ 

Artinya: 

“Dari Abu ‘Abdurrahman ‘Abdullah bin ‘Umar bin Al-Khattab radhiyallahu 

‘anhuma, ia mengatakan bahwa ia mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 

sallam bersabda, “Islam dibangun di atas lima perkara: bersaksi bahwa tidak 

ada yang berhak disembah melainkan Allah dan Muhammad adalah utusan 

Allah; menunaikan shalat; menunaikan zakat; menunaikan haji (ke Baitullah); 

dan berpuasa Ramadhan.” (HR. Bukhari dan Muslim)  

 

Perintah mengeluarkan zakat dapat menjadi solusi untuk permasalahan 

kemiskinan, melihat potensinya yang sangat besar di Indonesia. Potensi 

pengumpulan zakat di Indonesia tahun 2020 sebesar Rp 327,6 triliun. Zakat 

penghasilan dan jasa merupakan sektor yang mampu menghasilkan zakat dengan 

nilai tertinggi sebesar Rp 139, 07 triliun, diikuti zakat dalam bentuk uang sebesar 

Rp 58,76 triliun, zakat dari hasil pertanian sebesar Rp 19, 79 triliun serta zakat 
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peternakan mencapai Rp 9,51 triliun (Puskas BAZNAS, 2022). Sebagai sektor 

yang memiliki nilai potensi yang tinggi, sehingga dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam mengambil keputusan untuk mengatasi permasalahan 

kemiskinan di Indonesia. Berikut disajikan nilai potensial dari zakat berdasarkan 

objek zakat pada tabel 1.1 berikut ini: 

Tabel 1.1 Potensi Pengumpulan Zakat di Indonesia Tahun 2020 

Sumber: Outlook Zakat Indonesia, 2022 

Potensi zakat yang sangat tinggi belum direalisasikan secara optimal 

(Afandi, 2021). Padahal jika mampu untuk mengoptimalkan, maka zakat akan 

berdampak besar terhadap kesejahteraan masyarakat (Tamami, 2021), 

menurunkan angka kemiskinan (Kholidah & Hakim, 2021) dan mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi (Wahab & Rahman, 2011). Berdasarkan laporan outlook 

zakat Indonesia pada tahun 2022, potensi zakat sebesar 327,6 triliun. Namun 

zakat yang berhasil dikumpulkan sebesar 12,4 triliun dan terdistribusi sebesar 

11,5 triliun (Puskas BAZNAS, 2022). Kesenjangan ini merupakan masalah kritis 

yang mempengaruhi organisasi zakat (Widiastuti et al., 2021).  

Pengoptimalan dana zakat dapat dilakukan melalui pendayagunaan zakat. 

Pendayagunaan dana zakat terdiri dari dua, pertama zakat konsumtif dan kedua 

zakat produktif yang bersifat pemberdayaan (Jaya, 2019). Program konsumtif 

hanya bisa digunakan untuk jangka pendek, sedangkan zakat produktif dapat 

No Objek Zakat  Potensi Zakat (Triliun Rp) 

1 Zakat Perusahaan  144,5 

2 Zakat Penghasilan dan Jasa 139,07 

3 Zakat Uang  58,76 

4 Zakat Pertanian  19,79 

5 Zakat Peternakan  9,51 

Total Potensi Zakat  327,6 
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dikembangkan dalam jangka panjang. Zakat yang dapat menanggulangi 

kemiskinan dan memiliki kontribusi untuk jangka panjang yaitu zakat produktif 

(Amsari & Nasution, 2019). Hal ini didukung penelitian Ali et al. (2016) yang 

menyatakan bahwa zakat produktif dapat mengentaskan kemiskinan lebih dari 

zakat konsumtif. Selain itu, sejalan dengan temuan Hamidi et al. (2020) dimana 

hasil pengujian menunjukkan adanya peran strategis dari zakat produktif untuk 

menangani penanggulangan kemiskinan yang menjadi salah satu permasalahan 

di Indonesia. 

 Pemanfaatan dana zakat produktif dilakukan melalui program 

pemberdayaan mustahik yang diselenggarakan oleh lembaga zakat (Trianto et 

al., 2018). Kontribusi serta peran lembaga zakat sangat penting agar program 

pemberdayaan mustahik tetap berjalan (Widiastuti et al., 2021). Penelitian 

Sutrisno dan Haron (2020) yang menyebutkan bahwa hampir semua program 

penyaluran dana yang dilakukan oleh lembaga zakat berjalan lancar dan terbukti 

mampu mengentaskan kemiskinan dan menunjukkan peningkatan 

kesejahteraannya pada penerima zakat.  

Program pemberdayaan produktif seperti bantuan pendanaan usaha mikro 

diharapkan dapat memberikan dampak sosial ekonomi bagi penerima zakat 

(Beik & Arsyianti, 2015). Dengan menerima zakat produktif, penerima zakat 

yang memiliki usaha dapat menggunakan dana atau modal untuk 

mengembangkan usahanya atau memulai usaha (Widiastuti et al., 2021). 

Sebagaimana penelitian yang dilakukan Faisal dan Yuliani (2017) menemukan 

ZIS (Zakat, Infak dan Sedekah) produktif berpengaruh signifikan terhadap 
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pertumbuhan usaha mikro mustahik. Kemudian senada dengan hasil penelitian 

Sukesti dan Budiman (2018) juga membuktikan bahwa pemberian zakat 

produktif berpengaruh positif dan signifikan terhadap perkembangan usaha 

UKM serta mendorong UKM bekerja secara optimal.  

UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) merupakan salah satu pelaku 

ekonomi yang handal di Indonesia. Hal ini disebabkan banyaknya masyarakat 

Indonesia yang memulai usaha sebagai UMKM. Terbukti dari data yang 

diperoleh dari website BPS menunjukkan bahwa jumlah UMKM di Indonesia 

pada tahun 2018 mencapai 64.194.057 UMKM. Oleh karena itu, meskipun 

tergolong usaha kecil, UMKM tidak bisa dianggap remeh karena juga 

merupakan salah satu penopang kemajuan perekonomian Indonesia (Kasnelly & 

Luthfi, 2021). Namun sejak pandemi Covid-19 melanda pihak di bidang 

perekonomian, khususnya UMKM, sehingga adanya tuntutan untuk 

mengupayakan berbagai tindakan dan strategi agar usaha dapat bertahan selama 

terjadi krisis tersebut (Handayani et al., 2022). 

Mengingat semakin pentingnya digitalisasi di bidang ekonomi, strategi 

utama UMKM saat ini adalah pemanfaatan teknologi (Handayani et al., 2022). 

Mengikuti perkembangan zaman, penggunaan teknologi informasi menjadi 

faktor utama di era digitalisasi saat ini. Melalui teknologi informasi mampu 

mendorong suatu usaha untuk terus berinovasi (Purwono et al., 2021), sehingga 

mampu meningkatkan daya saing yang akhirnya usaha tersebut dapat 

berkembang (Lubis & Junaidi, 2016). Hal ini didukung oleh penelitian Soini dan 

Veseli (2011) yang menyebutkan bahwa teknologi informasi merupakan salah 
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satu faktor yang memiliki pengaruh terhadap perkembangan bisnis. 

Beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa pertumbuhan usaha dapat 

dipengaruhi oleh teknologi informasi adalah penelitian Akhmad dan Purnomo 

(2021), Lubis dan Junaidi (2016) dan Soini dan Veseli (2011). Kemudian, 

penelitian Tisdell (2017) menambahkan bahwa adanya hubungan teknologi 

informasi terhadap pertumbuhan ekonomi dan perubahan sosial. Namun 

penelitian terkait penggunaan teknologi informasi terhadap pertumbuhan usaha 

mikro para mustahik masih sangat sedikit. Usaha mikro harus dapat 

menggunakan dan memanfaatkan kemajuan teknis agar mereka tetap eksis. 

Salah satu kemajuan tersebut adalah penggunaan teknologi informasi untuk 

pertumbuhan usaha (Akhmad & Purnomo, 2021). Penelitian Faisal dan Yuliani 

(2017) menyatakan bahwa pertumbuhan usaha mikro dapat meningkatkan 

kesejahteraan. Sehingga pertumbuhan usaha dapat dijadikan sebagai mediasi 

untuk mencapai kesejahteraan dengan memanfaatkan teknologi informasi. 

Usaha yang menggunakan atau memanfaatkan teknologi informasi untuk 

mengelola usaha maka akan berdampak pada pertumbuhan usaha dan akhirnya 

mencapai kesejahteraan. 

Penyaluran dana zakat melalui program pemberdayaan produktif 

diharapkan mampu untuk memberi kontribusi jangka panjang kepada pihak 

mustahik sehingga terjadi peningkatan kesejahteraan mustahik. Beberapa 

penelitian yang menunjukkan keterkaitan program pemberdayaan zakat (Fitri, 

2017; Maulidia & Mukhlis, 2022; Nasution & Prayogi, 2019; Risnaningsih, 

2022; Riyadi et al., 2021; Taufiq et al., 2018) terhadap kesejahteraan mustahik. 
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Kesejahteraan dapat terwujud melalui pemberdayaan zakat dan pertumbuhan 

bisnis (Widiastuti et al., 2021). Sebagaimana, penelitian yang dilakukan Sulis 

(2018) dan Cahyadi (2016) membuktikan bahwa kesejahteraan dapat diperoleh 

melalui pertumbuhan bisnis mustahik. Modal yang diberikan kepada mustahik 

untuk mengelola usaha dapat mendorong usaha berkembang sehingga 

berdampak pada kesejahteraan mustahik. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

pertumbuhan bisnis dapat mempengaruhi kesejahteraan mustahik.  

Penelitian Widiastuti et al. (2021) juga menunjukkan pertumbuhan bisnis 

sebagai variabel mediasi berpengaruh positif terhadap kesejahteraan mustahik. 

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan kesejahteraan 

dapat diwujudkan melalui pertumbuhan bisnis seperti penelitian Faisal dan 

Yuliani (2017) dan Furqani et al. (2018). Selain itu, Mubarok (2018) 

menyebutkan bahwa modal usaha yang diberikan kepada mustahik tanpa 

dibarengi mediasi maka akan habis dengan cara konsumtif. Sehingga dibutuhkan 

mediasi agar dana yang meninjau perkembangan mustahik yaitu dengan melihat 

pertumbuhan usahanya. Kemudian, Widiastuti et al. (2021) menambahkan 

bahwa pertumbuhan usaha dapat menjadi mediator untuk mencapai 

kesejahteraan mustahik (Widiastuti et al., 2021).  

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dari Alaydrus (2016), 

Cahya (2020), Cahyadi (2016), Ritonga (2021), Widiastuti et al. (2021). 

Penelitian ini menambahkan variabel teknologi informasi. Sehingga penelitian 

ini melengkapi literatur penelitian sebelumnya dan menjelaskan kontribusi 

pendayagunaan zakat produktif dan teknologi informasi terhadap peningkatan 
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kesejahteraan mustahik melalui pertumbuhan usaha mikro. 

Studi ini juga memberikan metode baru dalam mengukur kesejahteraan 

mustahik. Penelitian sebelumnya, Beik dan Arsyianti (2015) dan penelitian 

Rahmat dan Nurzaman (2019) menerapkan model CIBEST untuk mengukur 

kesejahteraan. Pengukuran kesejahteraan mencakup pemenuhan kebutuhan 

manusia pada tataran material dan spiritual. Indeks ini dibagi menjadi empat 

bagian yaitu kesejahteraan, kemiskinan materi, kemiskinan spiritual, dan 

kemiskinan absolut. Sedangkan penelitian ini menggunakan Maqashid al-

Syariah dalam mengukur kesejahteraan. 

Maqashid al-Syariah harus dipertimbangkan ketika mengevaluasi 

kesejahteraan karena berbagai alasan. Pertama, mengevaluasi kesejahteraan 

semata-mata berdasarkan kriteria materialistik akan menurunkan kualitas 

kesejahteraan dalam pandangan Islam. Oleh karena itu, harus diukur 

berdasarkan segi material dan spiritual (Beik & Arsyianti, 2016). Kedua, seorang 

Muslim harus mencapai Al Falah melalui kebutuhan material dan spiritual. 

Sebagai wujud keimanan, Al Falah menjadi capaian seorang muslim dalam 

hidup, dimana dapat mencapai kesuksesan di dunia dan akhirat (Wibowo, 2016). 

Ketiga, Ibnu Asyur menegaskan agar manusia tetap bermanfaat dalam 

perbuatannya dengan menjaga agama, jiwa, akal, keturunan dan harta benda 

(Widiastuti et al. 2021). 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan lembaga keuangan 

syariah yang memberikan masyarakat kecil satu pilihan untuk mendapatkan 

uang tunai untuk usaha mereka. BAZNAS merupakan lembaga yang mengelola 
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zakat, di bawah naungan pemerintah yang ada di setiap provinsi, kota, dan 

kabupaten di Indonesia. BAZNAS Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

merupakan salah satu BAZNAS yang sedang dikembangkan (DIY). Sesuai 

namanya, BAZNAS Provinsi DIY merupakan organisasi amil zakat yang 

bertugas mengawasi dan menyalurkan zakat di wilayah Provinsi DIY. Kondisi 

wilayah DIY telah diperhitungkan dalam beberapa program BAZNAS Provinsi 

DIY, antara lain DIY Sejahtera, DIY Cerdas, DIY Sehat, DIY Taqwa, dan DIY 

Peduli. Dari beberapa program di atas program DIY Sejahtera merupakan salah 

satu program untuk memberdayakan masyarakat dengan berbagai usaha-usaha 

produktif seperti bantuan modal usaha, pelatihan usaha, usaha dan lain-lain 

(BAZNAS DIY, 2022a). 

BAZNAS DIY merupakan badan amil zakat yang melakukan pengelolaan 

zakat tingkat nasional di Daerah Istimewa Yogyakarta. Sebagai salah satu badan 

pengelola zakat, BAZNAS DIY ikut serta dalam melakukan kegiatan penyaluran 

zakat yang bersifat produktif. Berdasarkan statistik 2021, BAZNAS DIY 

berhasil menghimpun ZIS sebanyak Rp. 12. 334.528.316 dan menyalurkan dana 

ZIS sebesar Rp. 12.381.516.027 dengan jumlah yang cukup besar ini dapat 

membantu masyarakat (BAZNAS DIY, 2022a). Hasil penghimpunan dana zakat 

ini merupakan capaian prestasi BAZNAS DIY yang membanggakan sebab 

dengan penyaluran dana tersebut memiliki kontribusi besar dalam membantu 

meringankan beban masyarakat yang membutuhkan. Hal ini karena, capaian 

penghimpunan dan penyaluran dana zakat mengalami peningkatan sangat 

signifikan, yaitu sebesar 224% dari target Rp. 5.500.000.000 dalam setahun 
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(Ivan, 2022). 

Selain BAZNAS DIY, implementasi dana zakat untuk operasional zakat 

produktif melalui organisasi filantropi Islam seperti yang dijalankan oleh 

lembaga amil zakat (LAZ) juga akan lebih menguntungkan (Salam & Risnawati, 

2018). LAZISMU DIY dan LAZISNU DIY merupakan lembaga zakat yang 

dikelola oleh dua organisasi LAZ besar yang ada di D.I Yogyakarta yang 

dimiliki oleh ormas NU dan Muhammadiyah serta mempunya peran penting 

dalam membantu masyarakat yang tidak mampu (mustahik).  

Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah Wilayah Daerah Istimewa 

Yogyakarta (LAZISMU DIY) adalah forum zakat taraf nasional yang 

berkhidmat pada pemberdayaan masyarakat melalui pendayagunaan secara 

produktif dana zakat, infak dan sedekah. Latar belakang terbentuknya lembaga 

LAZISMU DIY terdiri dari dua faktor yaitu: Faktor pertama, Indonesia 

diselimuti oleh tingkat kemiskinan yang merajalela, kebodohan, dan indeks 

pembangunan manusia yang sangat rendah, semua ini disebabkan oleh lemahnya 

sistem keadilan sosial. Faktor kedua, zakat dipercayai bisa berkontribusi untuk 

memajukan pembangunan manusia, keadilan sosial, dan pengurangan 

kemiskinan. Indonesia memiliki banyak potensi karena memiliki populasi 

muslim tersebar di dunia (Lazismu, 2021). 

Berikut rencana target pencapaian pendapatan yang diperoleh LAZISMU 

DIY tahun 2022 sebesar 45 M diseluruh wilayah kabupaten dan kota daerah 

Istimewah Yogyakarta (Syifa, 2022). 

 



11 

 

 
 

Tabel 1.2 Target Pencapaian LAZISMU DIY 

No. Daerah/ Kota Target Pencapaian (Pemasukan) 

1 Sleman 11 M 

2 Bantul 10,8 M 

3 Kantor Wilayah LAZISMU DIY  9,3 M 

4 Kota Yogyakarta 5,7 M 

5 Kulon Progo 4,4 M 

6 Gunung Kidul  4,3 M 
 

Pada tahun 2020-2022 mustahik yang menerima bantuan zakat produktif 

mengalami peningkatan yang signifikan hal ini disebabkan bencana COVID-19 

yang melanda perekonomian mustahik. Dengan bantuan zakat yang diberikan 

oleh LAZISMU DIY diharapkan dapat membantu perekonomian mustahik 

dalam mengelola usaha ataupun mengembangkan usaha. 

Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shodaqah Nahdlotul Ulama (LAZISNU), 

lembaga yang memiliki reputasi baik dalam mengalokasikan, menggunakan, dan 

menyalurkan dana zakat, tidak hanya itu mereka mendampingi, memberikan 

bimbingan, dan memberikan pelatihan agar dana zakat benar-benar digunakan 

sebagai modal kerja sehingga penerima zakat dapat memperoleh penghasilan 

yang pantas dan mandiri. Berdasarkan annual report tahun 2021, LAZISNU 

mampu menghimpun dana sebanyak Rp. 1.044.387.877.221 dan berhasil 

mendistribusikan kepada masyarakat sebanyak Rp. 1.024.499.060.706 (NU 

Care-LazisNU, 2021). 

CARE-LAZISNU DIY merupakan yayasan ZIS yang dikelola oleh 

Pengurus Daerah Nahdlatul Ulama (PWNU) DIY yang berlokasi di jalan MT 

Haryono. Berikut hasil penghimpunan dana ZIS yang dikelola NU CARE 

LAZISNU DIY tahun 2013-2020 (Dinana et al., 2021) 
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Tabel 1.3 Daftar Dana NU CARE-LAZISNU DIY Tahun 2013-2020 

No Tahun Zakat Infaq & Shadaqah Jumlah 

1 2013 Rp 26.280.000 Rp 32.999.000 Rp 59.279.000 

2 2014 Rp 112.235.500 Rp 24.565.650 Rp 136.801.150 

3 2015 Rp 105.443.500 Rp 7.804.400 Rp 113.247.900 

4 2016 Rp 88.204.500 Rp 35.076.300 Rp 123.280.800 

5 2017 Rp 231.751.998 Rp 207.101.022 Rp 438.853.020 

6 2018 Rp 197.508.092 Rp 1.005.816.708 Rp 1.203.324.800 

7 2019 Rp 437.769.631 Rp 269.088.138 Rp 706.857.769 

8 2020 Rp 424.978.732 Rp 480.451.225 Rp 905.429.957 

Total Rp 1.624.171.953 Rp 2.062.902.443 Rp 3.687.074.396 

Berdasarkan tabel 1.3 di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah dana ZIS NU 

CARE LAZISNU DIY dari tahun ke tahun terus meningkat. Kecenderungan 

tersebut membuktikan bahwa yayasan mendapatkan kepercayaan dari 

masyarakat untuk mengelola ZIS mereka.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, peneliti tertarik untuk 

mengkaji hal ini lebih mendalam terkait “Pengaruh Program Pemberdayaan 

Zakat Produktif dan Teknologi Informasi Terhadap Kesejahteraan Mustahik 

dengan Pertumbuhan Usaha Mikro sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus 

pada BAZNAS DIY, LAZISMU DIY dan LAZISNU DIY)” dengan 

menggunakan analisis Partial Least Square Structural Equation Modeling (PLS-

SEM). Variabel bebas meliputi zakat produktif dan teknologi informasi. 

Selanjutnya variabel terikat yaitu kesejahteraan kemudian menggunakan 

variabel intervening yaitu pertumbuhan usaha mikro. 
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B. Rumusan Masalah  

 Rumusan masalah dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut: 

1. Apakah zakat produktif berpengaruh terhadap pertumbuhan usaha mikro di 

BAZNAS DIY, LAZISMU DIY dan LAZISNU DIY? 

2. Apakah teknologi informasi berpengaruh terhadap pertumbuhan usaha mikro 

di BAZNAS DIY, LAZISMU DIY dan LAZISNU DIY? 

3. Apakah zakat produktif berpengaruh terhadap kesejahteraan mustahik di 

BAZNAS DIY, LAZISMU DIY dan LAZISNU DIY? 

4. Apakah pertumbuhan usaha berpengaruh terhadap kesejahteraan mustahik di 

BAZNAS DIY, LAZISMU DIY dan LAZISNU DIY? 

5. Apakah zakat produktif berpengaruh terhadap kesejahteraan mustahik 

melalui pertumbuhan usaha mikro di BAZNAS DIY, LAZISMU DIY dan 

LAZISNU DIY? 

6. Apakah teknologi informasi berpengaruh terhadap kesejahteraan mustahik 

melalui pertumbuhan usaha mikro di BAZNAS DIY, LAZISMU DIY dan 

LAZISNU DIY? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh zakat produktif terhadap 

pertumbuhan usaha mikro di BAZNAS DIY, LAZISMU DIY dan LAZISNU 

DIY. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh teknologi informasi terhadap 
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pertumbuhan usaha mikro di BAZNAS DIY, LAZISMU DIY dan LAZISNU 

DIY. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh zakat produktif terhadap 

kesejahteraan mustahik di BAZNAS DIY, LAZISMU DIY dan LAZISNU 

DIY. 

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pertumbuhan usaha mikro 

terhadap kesejahteraan mustahik di BAZNAS DIY, LAZISMU DIY dan 

LAZISNU DIY. 

5. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh zakat produktif terhadap 

kesejahteraan mustahik melalui pertumbuhan usaha mikro di BAZNAS DIY, 

LAZISMU DIY dan LAZISNU DIY. 

6. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh teknologi informasi terhadap 

kesejahteraan mustahik melalui pertumbuhan usaha mikro di BAZNAS DIY, 

LAZISMU DIY dan LAZISNU DIY. 

Adapun kegunaan yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

Hasil dari penelitian ini berkontribusi terhadap cakrawala keilmuan 

pembaca baik akademisi maupun praktisi terkait pendayagunaan zakat 

produktif dan teknologi informasi terhadap kesejahteraan mustahik yang 

dimediasi pertumbuhan usaha mikro. Kajian ini diharapkan bisa berguna bagi 

pihak-pihak yang membutuhkan, sehingga dapat menambah sumber 

referensi. 
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2. Kegunaan Praktis 

Program pemberdayaan zakat merupakan salah satu program dari 

lembaga zakat untuk mewujudkan kesejahteraan mustahik. Lembaga zakat 

dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk mengambil keputusan terkait 

pengoptimalan zakat produktif terhadap pertumbuhan usaha mustahik. Selain 

itu, hasil penelitian dapat menjadi pertimbangan untuk memanfaatkan 

kontribusi teknologi informasi terhadap pertumbuhan usaha mustahik. 

Perhatian lembaga zakat akan penggunaan teknologi informasi perlu 

ditingkatkan untuk mendukung pertumbuhan usaha mustahik. Sehingga 

tujuan untuk memberdayakan mustahik dapat tercapai. 

D. Sistematika Pembahasan  

Pembahasan yang sistematis bertujuan untuk memberikan penjelasan yang 

sistematis dan jelas. Sistematika pembahasan penelitian ini terbagi kepada 

beberapa poin bab sebagai berikut: 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah. 

Latar belakang masalah mengurai alasan memilih tema penelitian mengenai 

zakat produktif dan teknologi informasi yang dimediasi oleh pertumbuhan 

usaha mikro terhadap kesejahteraan mustahik, selain itu dijabarkan rumusan 

masalah serta tujuan dan manfaat penelitian. Setelah tujuan dan manfaat 

diketahui maka yang terakhir adalah sistematika pembahasan yang memiliki 

tujuan untuk mempermudah dalam memahami susunan penelitian. 

Bab kedua merupakan bagian dari telaah pustaka dan penyajian kerangka 

teoritik serta pengembangan hipotesis penelitian. Bagian ini menjabarkan 
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pembahasan mengenai teori yang menjadi landasan hubungan antar variabel. 

Kemudian, menjabarkan penelitian terdahulu yang relevan dengan topik 

penelitian serta pengembangan hipotesis dan kerangka pemikiran yang menjadi 

dasar dalam penelitian. 

Bab tiga merupakan metode penelitian yang menjelaskan tentang desain 

penelitian yaitu jenis penelitian yang dilakukan, selanjutnya menjelaskan 

variabel serta indikator item pertanyaan yang digunakan. Kemudian 

menjelaskan populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian sehingga 

sesuai dengan kriteria objek yang akan diteliti. Selanjutnya, sumber data, 

metode pengumpulan data dan yang terakhir yaitu teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian. Analisis data digunakan untuk mengetahui sejauh 

mana model yang telah dibangun mendekati fenomena data yang telah 

dikumpulkan. 

Bab empat membahas terkait gambaran umum yang menjadi objek 

penelitian. Selain itu, dalam bab ini dijabarkan terkait dengan interpretasi hasil 

pengolahan data dari hasil uji statistik. Kemudian, menjabarkan mengenai 

pembahasan hasil penelitian dengan tujuan menjelaskan secara rinci hasil 

pengolahan data dan pembahasan atas hasil yang dilakukan. Pembahasan hasil 

penelitian menguraikan keterkaitan hasil uji statistik dengan teori dan 

penelitian terdahulu yang digunakan. 

Bab lima yaitu penutup, bab ini mempunyai cakupan meliputi kesimpulan 

dari penelitian, kemudian ditarik implikasi yang diperoleh dari hasil penelitian 

dan terakhir adalah saran penelitian kepada pengelola dana zakat dan peneliti 
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selanjutnya serta melampirkan daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang 

digunakan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis dan analisis 

pembahasan yang telah dilakukan terkait pengaruh variabel zakat produktif dan 

teknologi informasi terhadap kesejahteraan dengan pertumbuhan usaha mikro 

sebagai variabel intervening, sehingga ditarik kesimpulan antara lain: 

1. Zakat produktif berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan usaha 

mikro di BAZNAS DIY, LAZISMU DIY dan LAZISNU DIY. 

2. Teknologi informasi berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan 

usaha mikro di BAZNAS DIY, LAZISMU DIY dan LAZISNU DIY. 

3. Zakat produktif tidak berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan 

mustahik di BAZNAS DIY, LAZISMU DIY dan LAZISNU DIY.  

4. Pertumbuhan usaha mikro berpengaruh positif signifikan terhadap 

kesejahteraan mustahik di BAZNAS DIY, LAZISMU DIY dan LAZISNU 

DIY. 

5. Zakat produktif berpengaruh positif signifikan terhadap kesejahteraan 

mustahik melalui pertumbuhan usaha mikro di BAZNAS DIY, LAZISMU 

DIY dan LAZISNU DIY. 

6. Teknologi informasi berpengaruh positif signifikan terhadap kesejahteraan 

mustahik melalui pertumbuhan usaha mikro di BAZNAS DIY, LAZISMU 

DIY dan LAZISNU DIY. 
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B. Implikasi 

Atas temuan berpengaruhnya teknologi informasi baik langsung maupun tak 

langsung terhadap kesejahteraan, menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 

informasi menjadi salah satu pendukung pada usaha. Sehingga dalam 

pengembangan produk berikutnya perlu dipertimbangkan. Hasil temuan ini juga 

menyoroti manfaat zakat produktif dalam mempengaruhi pertumbuhan usaha 

yang pada akhirnya mempengaruhi kesejahteraan mustahik. Dengan demikian, 

zakat produktif berupa modal usaha yang diberikan langsung tanpa melalui 

mediasi maka akan dihabiskan dalam hal yang konsumtif.   

C. Saran 

1. Pada lembaga zakat, peneliti menyarankan untuk memberikan pendampingan 

kepada para mustahik sehingga pertumbuhan usaha mustahik semakin baik. 

Melihat dampak yang baik dari program zakat produktif terhadap 

kesejahteraan mustahik sehingga penting untuk memberikan pendampingan 

usaha yang lebih intensif. Para mustahik berhak untuk mendapatkan 

pendampingan dari pihak pengelola zakat sehingga usaha mustahik dapat 

berkembang. Hal ini sebagai tanggung jawab moral pengelola zakat dalam 

mengelola dana zakat. 

2. Pada peneliti selanjutnya, fokus pada lingkup lembaga zakat yang lebih luas 

atau skala nasional yang lebih besar, keterbatasan penelitian ini adalah 

penelitian dilakukan di salah satu provinsi di Indonesia. Selanjutnya peneliti 

menyarankan untuk meneliti terkait peran pendampingan dalam mengelola 

zakat produktif. Hal ini untuk mengetahui apakah pemberian zakat produktif 
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yang dimaksud produktif atau tidak setelah adanya pendampingan. Selain itu, 

beberapa variabel lain dapat diteliti penelitian selanjutnya untuk menentukan 

tingkat keberhasilan zakat produktif untuk meningkatkan pertumbuhan usaha 

serta kesejahteraan penerima manfaat zakat seperti jumlah dana yang diterima 

mustahik, kriteria mustahik yang menerima zakat produktif, pengalaman 

berwirausaha mustahik. 
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